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ABSTRAK 

 

Seiring berkembangnya zaman, dengan adanya kemajuan teknologi 

khususnya kualitas dari internet, informasi semakin mudah untuk diperoleh. Informasi yang 

diperoleh oleh pengguna bermanfaat dalam pengambilan keputusan sehingga informasi 

dibutuhkan oleh semua orang, tidak terkecuali bagi perusahaan. Pada perusahaan, diperlukan 

sistem informasi akuntansi untuk mengolah data akuntansi menjadi informasi yang berguna. 

CV P merupakan perusahaan konstruksi yang berada di Kota Bandung berdiri sejak tahun 

2015. Saat ini, pengolahan informasi akuntansi masih dilakukan secara manual dan tidak 

terintegrasi. Oleh sebab itu, sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh CV P saat ini 

dapat menimbulkan berbagai risiko yang mungkin terjadi khususnya pada expenditure cycle 

dan revenue cycle. Untuk mencegah berbagai risiko tersebut, perusahaan membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk memproses data menjadi informasi. 

Dalam menjalankan perusahaan, diperlukan sistem informasi akuntansi 

terkomputerisasi dan terintegrasi untuk menghasilkan informasi yang memenuhi kualitas yang 

baik dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Kelebihan dari sistem informasi akuntansi 

terkomputerisasi dibandingkan dengan manual adalah dalam pengolahan data yang lebih 

cepat, data lebih mudah untuk diintegrasikan. Integrasi yang dilakukan dengan 

menggabungkan kelima siklus proses bisnis. Untuk mewujudkan kedua hal tersebut, 

diperlukan suatu database yang dapat dikelola oleh suatu perangkat lunak yang disebut dengan 

database management system (DBMS). DBMS yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Microsoft Access. Dalam mengembangkan sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi 

dan terintegrasi, diperlukan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) yang terdiri 

dari 5 tahap yaitu preliminary investigation phase, analysis phase, design phase, 

implementation phase, maintenance phase. 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif dan applied research. Sumber data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer berasal 

dari wawancara dan studi dokumen sedangkan data sekunder berasal dari studi kepustakaan. 

Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini, variabel dependen dan variabel independen. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah perancangan sistem informasi akuntansi 

terkomputerisasi dan terintegrasi. Dan untuk variabel dependen pada penelitian ini adalah 

kualitas informasi. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa CV P memerlukan sistem informasi 

akuntansi terkomputerisasi dan terintegrasi agar mempercepat proses mengolah data menjadi 

informasi. Pada penelitian ini juga terdapat rekomendasi atas risiko yang kemungkinan terjadi 

atau masalah yang terjadi pada CV P. Berdasarkan perbandingan antara sistem informasi 

akuntansi terkomputerisasi dan terintegrasi yang direkomendasikan dengan sistem yang 

digunakan saat ini, terdapat peningkatan kualitas informasi dari 10 menjadi 11 jenis kualitas 

informasi yang terpenuhi. Hasil yang tidak signifikan dikarenakan dokumen yang dipakai 

perusahaan saat ini sudah cukup baik hanya saja kekurangan yang paling signifikan adalah 

ketersediaan dokumen sehingga perusahaan kesulitan untuk mengolah data menjadi informasi. 

Sistem yang direkomendasikan dapat menjawab permasalahan tersebut. Namun, dari sistem 

yang direkomendasikan masih terdapat beberapa kelemahan.  

Kata kunci: database, informasi, integrasi, kualitas informasi, perancangan sistem informasi 

akuntansi.  
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ABSTRACT 

 

As time goes by, technology has developed, especially the quality of the 

internet, information is getting easier to obtain. Information obtained by users is beneficial 

for making decisions so that information is needed by everyone, including companies. In 

companies, an accounting information system is needed to process accounting data into useful 

information. CV P is a construction company located in Bandung established in 2015. 

Currently, the process to obtain accounting information is manual and unintegrated. 

Therefore, the accounting information system used by CV P at this time can affect various 

risks that may occur, especially in the expenditure cycle and revenue cycle. To prevent these 

risks, companies need a longer time to process data into information. 

For a company, a computerized and integrated accounting information system 

is needed to produce information that meets good quality and is beneficial for decision making. 

The advantages of computerized accounting information systems compared to manuals are in 

faster data processing, data is easier to integrate. Integration is done by combining the five 

business process cycles. To realize these two things, we need a database managed by software 

is a database management system (DBMS). The DBMS used in this research is Microsoft 

Access. In developing a computerized and integrated accounting information system, a System 

Development Life Cycle (SDLC) approach is needed which consists of 5 stages, the 

preliminary investigation phase, analysis phase, design phase, implementation phase, and 

maintenance phase. 

This research is qualitative and applied research. Sources of data in this 

research are primary data and secondary data. Primary data from interviews and document 

studies. And secondary data from literature studies. Two variables in this study are the 

dependent and independent variables. The independent variable in this research is the design 

of a computerized and integrated accounting information system. And for the dependent 

variable in this research is the quality of information. 

The results of this research, CV P requires a computerized and integrated 

accounting information system to speed up the process of processing data into information. In 

this research there are also recommendations for possible risks or problems that occur in CV 

P. Based on a comparison between the recommended system with the system used today, there 

is an increase in the quality of information from 10 to 11 types of information quality that are 

met. The results are not significant because the documents used by the company are currently 

quite good, but the most significant drawback is the availability of documents so the company 

has difficulties in processing data into reports. The recommended system can answer these 

problems. However, from the recommended system there are still some weaknesses. 

 

Keywords: database, design of accounting information system, information, information 

quality, integration.   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada abad 21 saat ini tentunya internet bukanlah hal asing lagi terutama bagi 

kalangan usia produktif. Bahkan internet saat ini sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari terutama pada saat pandemi virus COVID 19. Hampir 

seluruh kegiatan manusia harus dilakukan dari rumah untuk mengurangi 

penyebaran virus. Menurut harian Kompas (Tamtomo, 2021), dikabarkan bahwa 

internet 5G resmi diluncurkan di Indonesia pada bulan Mei 2021. Dengan 

kecepatan hampir sepuluh kali lipat lebih cepat dibandingkan dengan internet 4G. 

Menurut Kominfo (Yunita, 2016), sejak tahun 2016 internet 4G resmi 

diimplementasikan secara nasional, sehingga saat ini internet 4G sudah umum 

digunakan terutama di kota-kota besar di Indonesia.  

 Dengan semakin berkembangnya kualitas internet maka informasi 

pun semakin mudah diperoleh. Informasi bermanfaat untuk membantu seseorang 

dalam mengambil keputusan. Misalnya seseorang yang memperoleh informasi 

bahwa hari akan hujan mungkin harus menggunakan mobil untuk bepergian. Atau 

jika suatu perusahaan memperoleh informasi mengenai harga pesaing untuk 

produk sejenis mungkin perusahaan tersebut berusaha untuk menurunkan harga 

atau menciptakan nilai tambah agar mampu bersaing di pasaran. Selain itu, 

informasi tidak hanya bermanfaat untuk pengambilan keputusan saja akan tetapi 

informasi juga bermanfaat untuk mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan 

kualitas perencanaan. Namun, tidak sembarang informasi dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Informasi yang memiliki kualitas baik yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan jika tidak maka keputusan 

yang diambil menjadi kurang tepat. Dengan demikian, kualitas informasi yang 

baik diperlukan oleh semua orang tidak terkecuali bagi perusahaan.  

Bagi perusahaan, untuk memperoleh suatu informasi, perusahaan 

harus mengumpulkan data terlebih dahulu yang berasal dari masing-masing siklus 

seperti revenue cycle, expenditure cycle, production cycle, payroll cycle, dan 
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financing cycle ataupun data yang berasal dari pihak eksternal. Kemudian data 

diolah untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan sistem informasi 

akuntansi.  

Menurut (Romney et al., 2021: 36), sistem informasi akuntansi 

dapat dibagi menjadi 2 yaitu manual, terkomputerisasi. Menurut (Lidrawati, 2001: 

27) sistem informasi akuntansi yang dilakukan secara manual  lebih sederhana, 

tidak perlu menggunakan biaya yang besar, dan lebih fleksibel. Namun 

kekurangannya adalah membutuhkan waktu yang lebih lama dalam mengolah 

data menjadi informasi, kemungkinan terjadi human error lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode terkomputerisasi. Serta kekurangan lain menurut 

(Romney et al., 2021: 30) manusia memiliki keterbatasan dalam menyerap dan 

memproses informasi. Jika seseorang menyerap dan memproses informasi yang 

berlebihan maka akan berpengaruh terhadap kualitas keputusan yang diambil. 

Namun, menurut (Lidrawati, 2001: 29) kekurangan dari sistem 

informasi akuntansi yang terkomputerisasi adalah  lebih mahal karena perusahaan 

harus melakukan investasi yang lebih besar daripada diterapkan secara manual. 

Selain itu sistem informasi akuntansi terkomputerisasi biasanya kurang fleksibel 

serta terkadang mengharuskan pengguna memiliki pengetahuan dasar mengenai 

akuntansi. Sebaliknya kelebihan dari sistem informasi akuntansi terkomputerisasi 

adalah dalam mengolah data menjadi informasi dapat dilakukan dengan lebih 

cepat, meminimalisir dokumen rusak dan hilang, data lebih mudah untuk 

diintegrasikan. Pengintegrasian data dapat terwujud dengan menggunakan 

database untuk keseluruhan perusahaan bukan hanya dari masing-masing divisi 

atau siklus. Sehingga kualitas dari informasi yang dihasilkan menjadi lebih baik. 

Selain itu, sistem informasi akuntansi terkomputerisasi terlihat memiliki prospek 

yang lebih menjanjikan melihat kian hari perkembangan teknologi semakin 

canggih. Memasuki industri 4.0, menurut  Kominfo (Rizkinaswara, 2020), di 

mana peran teknologi semakin signifikan dalam membantu manusia untuk 

melakukan pekerjaan, bahkan peran manusia secara bertahap dapat dikurangi 

sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. 
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CV P merupakan perusahaan konstruksi yang berada di kota 

Bandung dengan jasa utama yang ditawarkan adalah jasa design arsitektur dan 

jasa konstruksi. Saat ini pada CV P, proses pengolahan informasi akuntansi masih 

dilakukan secara manual dan tidak terintegrasi. Salah satu contohnya ketika 

perusahaan melakukan pemeriksaan dokumen untuk pembayaran ke vendor. 

Pemeriksaan dokumen memerlukan waktu yang lebih lama untuk memastikan 

bahwa semua dokumen sudah sesuai dan benar. Namun seringkali dalam 1 

proyek, CV P dapat berhubungan dengan puluhan vendor sehingga timbul banyak 

risiko seperti duplicate payment, membayar barang yang tidak diterima, 

pembayaran yang melewati jatuh tempo.  

Selain itu, perusahaan juga perlu memeriksa dengan waktu yang 

lebih lama untuk memastikan apakah pembayaran dari client sudah sesuai dengan 

yang ditagih, total dari cicilan yang sudah diterima, sisa piutang per client. 

Apabila penerimaan dari client tidak lancar, maka salah satunya akan berdampak 

pada cash flow perusahaan. Kondisi di mana perusahaan harus segera membayar 

kepada vendor, namun belum memperoleh penerimaan dari client. Karena sumber 

dana client berasal dari dana pribadi client bukan berasal dari pinjaman bank.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini bermaksud 

untuk membuat suatu rancangan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi dan 

terintegrasi khususnya pada revenue cycle dan expenditure cycle Sehingga 

diharapkan melalui penelitian ini CV P dapat memperoleh kualitas informasi yang 

lebih baik dan dapat mengambil keputusan secara tepat sehingga terhindar dari 

permasalahan dan risiko yang ada. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi pada CV P saat ini? 

2. Apa saja masalah atau risiko yang terjadi pada CV P saat ini? 
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3. Bagaimana rancangan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi dan 

terintegrasi yang direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas informasi? 

4. Apakah informasi yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi 

terkomputerisasi dan terintegrasi dapat meningkatkan kualitas informasi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian untuk 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mengevaluasi sistem informasi akuntansi pada CV P. 

2. Mengetahui permasalahan atau risiko yang terjadi pada CV P sehingga dapat 

dilakukan tindakan koreksi atau pencegahan. 

3. Mengetahui rancangan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi dan 

terintegrasi sehingga dapat meningkatkan kualitas informasi. 

4. Mengetahui apakah informasi yang dihasilkan dari sistem informasi 

akuntansi terkomputerisasi dan terintegrasi dapat meningkatkan kualitas 

informasi. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat diantaranya: 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan melalui penelitian ini perusahaan dapat mengatasi permasalahan 

yang ada atau mencegah risiko yang akan terjadi dengan cara menerapkan 

sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi dan terintegrasi. 

2. Bagi Akademik 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi 

penelitian dan dapat dikembangkan lebih baik lagi di kemudian hari. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Informasi adalah data yang telah diolah untuk membantu dalam mengambil 

keputusan. Saat ini kualitas internet yang semakin berkembang memudahkan 
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pengguna untuk memperoleh informasi. Namun tidak sembarang informasi dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan karena apabila informasi kurang tepat 

dapat menyesatkan pengguna informasi dalam mengambil keputusan. Sehingga 

kualitas informasi dibutuhkan oleh semua orang tanpa terkecuali bagi perusahaan. 

Terdapat 14 karakteristik informasi yang baik yaitu access restricted, accurate, 

available, reputable, complete, concise, consistent, current, objective, relevant, 

timely, useable, understandable, verifiable (Romney et al., 2021: 29–30). 

Bagi perusahaan, informasi dapat diperoleh melalui sistem 

informasi akuntansi. Sistem adalah serangkaian komponen yang terhubung, saling 

berinteraksi untuk tujuan tertentu. Sedangkan pengertian akuntansi adalah proses 

identifikasi, pengumpulan, dan penyimpanan data kemudian diolah menjadi 

informasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah suatu 

proses identifikasi, pengumpulan data, dan penyimpanan data yang saling 

berhubungan kemudian diolah menjadi informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan sehingga mencapai tujuan tertentu. (Romney et al., 2021: 

29,36-37) 

Sistem informasi akuntansi dapat dilakukan dalam dua metode 

yaitu manual dan terkomputerisasi. Masing-masing metode memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. Namun jika melihat dari prospek ke depan dan 

kualitas informasi yang dihasilkan maka sistem informasi akuntansi 

terkomputerisasi merupakan alternatif yang lebih baik daripada menggunakan 

sistem informasi akuntansi manual. Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi 

mempermudah pengguna untuk mengintegrasikan data dalam perusahaan dengan 

menggunakan database. Database adalah kumpulan data yang disimpan di dalam 

sumber daya berbasis komputer di suatu organisasi (McLeod & Schell, 2006: 

154).  

Pada suatu organisasi tidak terlepas dengan suatu proses bisnis. 

Proses bisnis adalah serangkaian aktivitas yang terkait, terkoordinasi, dan 

terstruktur dapat dilakukan oleh seseorang, komputer, ataupun mesin untuk 

membantu mencapai tujuan organisasi. Proses bisnis dapat dibagi menjadi lima 

siklus utama yaitu revenue cycle, expenditure cycle, production cycle, payroll 
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cycle, financing cycle (Romney et al., 2021: 32–33). Database yang efisien 

menggabungkan keseluruhan siklus yang berada pada perusahaan. Untuk 

mengelola suatu database, diperlukan suatu perangkat lunak untuk menyimpan 

struktur database, menyimpan data, hubungan pada database, serta formulir dan 

laporan yang berkaitan dengan database. Perangkat lunak tersebut sering disebut 

dengan istilah database management system (DBMS) (McLeod & Schell, 2006: 

158). Salah satu contoh DBMS adalah SQL Manager dan Microsoft Access.  

Untuk mengembangkan suatu sistem informasi akuntansi 

terkomputerisasi dan terintegrasi digunakan suatu pendekatan yang disebut 

dengan Systems Development Life Cycle (SDLC) dengan menggunakan metode 

waterfall. Disebut sebagai metode waterfall karena setiap tahap dilakukan dengan 

pola yang teratur dari atas ke bawah. Output dari tahap sebelumnya digunakan 

kembali menjadi input untuk tahap selanjutnya. Terdapat 5 tahap dalam SDLC 

yaitu preliminary investigation phase, systems analysis phase, systems design 

phase, systems implementation phase, maintenance phase (Mannino, 2019:26–

27). 

Berdasarkan pembahasan kerangka pemikiran di atas, maka 

berikut ini adalah gambar dari kerangka pemikiran tersebut 

Gambar 1. 1.  

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Data diolah  
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